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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial,

kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris

independen dan keberadaan komite audit terhadap manajemen laba yang
diproksikan dengan discretionary accruals. Kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian ini adalah:

1. Hai ditolak yang berarti bahwa kepemilikan manajerial yang diukur dari
persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari
seluruh modal saham perusahaan yang beredar memiliki pengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini terlihat dari
nilai statistik t sebesar -1,577 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,122
atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Guna (2010) yang mengatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, bertentangan
dengan penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007), Bangun (2008), dan
Rusmin (2010) yang mengatakan bahwa kepemilikan manajerial

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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Ha> ditolak yang berarti kepemilikan institusional yang diukur dari
persentase jumlah saham yang dimiliki oleh institusi dari seluruh modal
saham yang beredar memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap manajemen laba. Hal ini terlihat dari nilai statistik t sebesar -
0,104 dengan tingkat signifikansi 0,918 atau lebih besar dari 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) serta
Guna (2010) yang mengatakan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, bertentangan
dengan penelitian Zain (2007) dan Rusmin (2010) yang mengatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Has ditolak yang berarti bahwa ukuran dewan komisaris yang diukur
dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan komisaris suatu
perusahaan memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar -1,205
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,235 atau lebih besar dari 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang
mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen laba. Namun, bertentangan dengan
penelitian Nasution (2007) yang mengatakan bahwa ukuran dewan

komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Has tidak berhasil ditolak yang berarti bahwa proporsi dewan komisaris
independen yang diukur dari persentase anggota dewan komisaris yang
berasal dari luar perusahaan dari seluruh anggota dewan komisaris
perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar -2,225 dengan
tingkat signifikansi 0,031 atau lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini
mendukung penelitian Wedari (2004) yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara proporsi dewan komisaris independen
terhadap manajemen laba. Namun, penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Antonia (2008) yang mengatakan bahwa proporsi dewan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Has ditolak yang berarti keberadaan komite audit yang diukur dengan
menggunakan dummy, yaitu bernilai 1 untuk perusahaan yang memiliki
komite audit dan bernilai 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki komite
audit tidak memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar 0,403 dengan
tingkat signifikansi 0,689 atau lebih besar dari 0,05. Penelitian ini
mendukung penelitian Utami (2008) yang mengatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara keberadaan komite audit dan manajemen
laba.

Has ditolak yang berarti bahwa mekanisme good corporate governance

(kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan
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komisaris, proporsi dewan komisaris independen, dan keberadaan komite
audit) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal
ini dibuktikkan dengan nilai F sebesar 1,887 dengan tingkat signifikansi

0,129.

B. Keterbatasan

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1.

Nilai adjusted R square yang besarnya hanya 4,8% yang berarti bahwa 4,8%
variabel dependen (manajemen laba) dapat dijelaskan oleh variabel
independen, yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran
dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, dan keberadaan
komite audit sedangkan sisanya sebesar 95,2% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Jumlah sampel yang terbatas, yaitu hanya sebanyak 33 perusahaan.

Variabel komite audit menggunakan satu karakteristik yaitu keberadaan

komite audit.

Saran

Berikut ini adalah saran yang diajukan terkait dengan penelitian ini:

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang kemungkinan

berpengaruh terhadap manajeman laba, seperti leverage yang diproksikan
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